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ABSTRAK 

Asuransi merupakan salah satu sarana pengalihan resiko dari tertanggung kepada 

penanggung. Tertanggung merujuk kepada polis akan melakukan proses klaim ke 

perusahaan asuransi. Kenyataannya terdapat kurang lebih 10 (sepuluh) 

tertanggung asuransi pendidikan Bumiputera Kota Bukittinggi tidak bisa 

melakukan klaim dikarenakan perusahaan asuransi melakukan gagal bayar klaim. 

Adapun permasalahan tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana proses terjadinya gagal bayar klaim asuransi pendidikan 

oleh AJB Bumiputera Kota Bukittinggi dan Alternatif Penyelesaian Sengketa 

melalui BPSK Kota Bukittinggi, kedua, bagaimana kekuatan putusan dan 

penerapan putusan  yang dikeluarkan oleh Badan Penyelesaian Sengketa 

Konsumen (BPSK) Kota Bukittinggi terhadap gagal bayar klaim asuransi 

pendidikan AJB Bumiputera Kota Bukittinggi (Nomor Perkara : 

08/BPSK/PERKARA/IX/2019). Metode penelitian yang digunakan adalah 

empiris yuridis. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis karena dengan penelitian 

ini diharapkan dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh. Dari hasil penelitian 

dan pembahasan diperoleh kesimpulan: Pertama, asuransi merupakan perjanjian 

antara penanggung dengan tertanggung yang dituliskan dalam bentuk polis. Gagal 

bayar terjadi karena penanggung melakukan wanprestasi yang menyebabkan 

terjadinya sengketa dengan tertanggung, penyelesaian dapat dilakukan melalui 

BPSK. Kedua, putusan BPSK bersifat final dan mengikat. Putusan BPSK dalam 

Perkara Nomor: 08/BPSK/PERKARA/IX/20019 tidak dijalankan oleh 

Penanggung karena adanya tumpang tindih peraturan perundangan-undangan. 
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